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ABSTRAK

Peningkatan angka harapan hidup berkaitan dengan adanya perbaikan kualitas kesehatan
dan kondisi sosial masyarakat yang meningkat namun peningkatan jumlah lansia juga
merupakan tantangan dalam pembangunan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kondisi kesehatan, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, umur, curahan jam
kerja terhadap pendapatan pedagang perempuan lanjut usia.Penelitian ini dilakukan di Pasar
Badung, Denpasar. 90 pedagang perempuan lanjut usia digunakan sebagai sampel. Teknik
analisis yang digunakan adalah path analysis. Hasil penelitian menyatakan bahwa tingkat
pendidikan, dan jumlah tanggungan berpengaruh secara positif, namun kondisi kesehatan
dan umur berpengaruh negatif terhadap curahan jam kerja. Tingkat pendidikan, dan jumlah
tanggungan berpengaruh secara positif, namun kondisi kesehatan dan umur berpengaruh
negatif terhadap pendapatan. Jam kerja memediasi hubungan kondisi kesehatan terhadap
pendapatan pedagang perempuan lanjut usia. Jam kerja tidak memediasi hubungan tingkat
pendidikan, jumlah tanggungan, dan umur terhadap pendapatan pedagang perempuan lanjut
usia.

Kata kunci :kesehatan ,pendidikan,jumlah tanggungan, umur, jam Kkerja, pendapatan.

ABSTRACT

The increase in life expectancy is related to the improvement in the quality of health and
social conditions, meanwhile it is also a challenge in development. This study aims to
analyze the effect of health conditions, level of education, number of dependents, age, work
hours on the income of elderly female traders. This research was conducted at the Badung
Market, Denpasar. 90 elderly female traders were used as samples. Path analysis was
used. Education level, and number of dependents had positive effect, but health conditions
and age had negative effect on work hours. Education level, and number of dependents
have positive effect, but health conditions and age have negative effect on income. Working
hours mediate the relationship of health conditions to the income of elderly female traders.
Working hours do not mediate the relationship of education level, number of dependents,
and age to the income of elderly female traders.

Keywords:health, education, number of dependents, age, working hours, income.
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PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan salah suatu upaya untuk mencapai pertumbuhan
kesejahteraan sosial yaitu berupa kegiatan-kegiatan yang dilakukan suatu negara
untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan taraf hidup masyarakat (Sari,
2016).Kemajuan ekonomi, perbaikan lingkungan hidup, dan majunya ilmu
pengetahuan, terutama karena kemajuan ilmu kedokteran, mampu meningkatkan
angka harapan hidup (Utami & Rustariyuni, 2016). Peningkatan angka harapan
hidup dari tahun ke tahun mencerminkan makin bertambah panjangnya usia
penduduk(Takii & Ramstetter, 2007)..

Pulau Bali merupakan pulau dengan proporsi lansia tertinggi ke empat di
Indonesia. Proporsi lansia di Provinsi Bali (10,79 persen) bahkan lebih tinggi
dibandingkan dengan proporsi penduduk lanjut usia nasional, yakni mencapai
10,05 dan diprediksikan bahwa jumlah penduduk lansia di Provinsi Bali akan
terus mengalami penigkatan persen mencapai 11,50 persen dari jumlah seluruh

penduduk Provinsi Bali pada tahun 2020, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1

berikut ini.
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Gambar 1. Presentase Penduduk Usia Tua Umur 60 Tahun ke atas di
Provinsi Bali Tahun 2000-2020

Peningkatan AHH di Provinsi Bali menunjukkan adanya peningkatan
kualitas hidup serta keberhasilan Bali dalam melaksanakan program Keluarga
Berencana. Peningkatan angka harapan hidup memang menunjukkan keberhasilan
pembangunan manusia, tetapi jika angka harapan hidup ini tidak dibarengi dengan
perubahan  kualitas  penduduk  akan  menimbulkan  beban  pada
pembangunan(Chang et al., 2019).

Peningkatan jumlah penduduk lansia tersebut akan membawa dampak sosial
ekonomi baik dalam keluarga, masyarakat, maupun pemerintah, terutama terkait
dengan kemandirian dan kesejahteraannya(Lanyi, 2018). Kemandirian lansia
dapat dilihat dari kemampuan lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari dalam
rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Diponegoro & Mulyono
(2015)ada empat belas faktor yang mempengaruhi kebahagiaan lansia, yaitu
penghasilan, usia, agama, budaya, bersyukur kepada Tuhan, hubungan sosial,
memaafkan, kualitas hidup, silaturahmi, sehat, penghasilan, aktivitas fisik,
menikah, berhubungan baik dengan anak, cucu, dan menantu dan berhubungan
baik dengan saudara. Peningkatan serta pemanfaatan akses kesehatan yang
maksimal adalah salah satu pendukung semua proses kesehatan psikis dan
jasmani bagi para lansia, karena komponen kesejahteraan umum, lingkungan, dan
mendapat pelayanan kesehatan yang baik berpengaruh positif terhadap kualitas
hidup penduduk lansia (Cantarero & Potter, 2014)

Fenomena yang terjadi di Bali adalah masih banyak lansia yang

memutuskan untuk tetap bekerja untuk mengisi hari tuanya. Pada Tabel 1
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menunjukkan Kota Denpasar memiliki jumlah lansia yang bekerja sebanyak
15.371 jiwa yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 7.334 jiwa dan berjenis
kelamin perempuan 8.040 jiwa. Kecamatan Denpasar Barat menduduki posisi

paling pertama dengan jumlah lansia sebanyak 5.211 jiwa.

Tabel 1.

Jumlah Lansia yang Bekerja Menurut Jenis Kelamin di Kota Denpasar 2017

Kecamatan Laki-laki Perempuan Total
Denpasar Utara 1.472 1.786 3.255
Denpasar Timur 1.792 1.754 3.546
Denpasar Selatan 1.517 1.842 3.359
Denpasar Barat 2.553 2.658 5.211
Total 7.334 8.040 15.371

Sumber:Data Diolah, 2019

Penduduk lanjut usia di Provinsi Bali dilihat dari kondisi kesehatannya
dapat dikatakan dengan kondisi yang baik, karena dalam kesehariannya tidak
memerlukan bantuan dalam melakukan aktivitas rutin. Dilihat dari sisi kondisi
kesehatan dan bantuan dalam berkegiatan, mayoritas lansia di Bali tidak
merupakan beban pembangunan. Penelitian Kartika & Sudibia (2014) dimana
dengan kondisi kesehatan yang baik lansia akan dapat melakukan aktivitas apapun
di kehidupannya sehari-hari seperti mengurus dirinya sendiri, bekerja, ataupun
berekreasi.

Produktivitas seorang lansia dan peran aktifnya atau partisipasinya dalam
kegiatan ekonomi dapat dilihat dari jJumlah waktu yang dicurahkan untuk bekerja
menghasilkan barang dan jasa untuk memperoleh pendapatan. Curahan jam kerja
antara pekerja lansia satu akan berbeda dengan pekerja lansia lainnya. Pekerja
lansia akan cenderung bekerja lebih lama untuk memperoleh pendapatan yang
lebih tinggi yang digunakan untuk meningkatkan kesejahteraannya, namun untuk

lansia yang sudah merasa cukup dengan pendapatan yang dimilikinya akan
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bekerja dengan waktu yang lebih sedikit dan menggunakan sisa waktunya untuk

melakukan kegiatan lain.
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Gambar 2. Rata-rata Jumlah Jam Kerja (dalam jam) Penduduk Lansia yang
Bekerja Menurut Lapangan Usaha di Indonesia, 2017

Dilihat dari lapangan usaha, rata-rata jumlah jam kerja tertinggi adalah
sektor perdagangan dan sektor lainnya dimana rata-rata jumlah jam kerja lansia
pada sektor tersebut berturut-turut mencapai 45,88 jam per minggu dan 43,13 jam
per minggu. Sementara itu, sektor dengan jam kerja terendah adalah sektor
pertanian dengan rata-rata jumlah jam kerja hanya 30,42 jam per minggu.

Pasar Badung merupakan pasar terbesar di kota Denpasar dengan jumlah
pedagang sebanyak 1.191 orang. Ini menunujukkan Pasar Badung merupakan
menjadi pusat pasar di kawasan Kota Denpasar. Selain itu, persentase pedagang

perempuan lanjut usianya juga cukup banyak.
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Tabel 2.

Jumlah Pedagang di Pasar Tradisional Kota Denpasar Tahun 2019

No. Nama Pasar Jumlah Pedagang (Jiwa) (-\IJ-?VE/:\I)
Kios Los Tanah Pelataran  Gedung

1.  Pasar Badung 196 995 - - - 1.191
2. Pasar Kumbasari Pagi 497 467 - - - 964
3. Pasar Kumbasari Malam - - 50 390 - 440
4.  Pasar Lokitasari 65 - - - - 65
5. Pasar Suci Sari Jaya 66 - - 11 - 77
6.  Pasar Kreneng 181 819 27 61 - 1.088
7. Pasar Asoka - - 519 - - 519
8.  Pasar Sanglah 122 216 17 169 1 524
9.  Pasar Satrya 41 202 5 36 - 284
10. Pasar Pidada 47 212 9 5 1 274
11. Pasar Ketapian 64 154 - 83 - 301
12.  Pasar Abiantimbul 33 88 4 82 - 207
13.  Pasar Anyar Sari 397 156 1 13 - 426
14, Pasar Gunung Agung 36 236 i i i 272

Utara

Sumber:Data Diolah, 2019

Para pedagang memiliki curahan jam kerja yang tidak teratur setiap harinya
sesuai dengan kepentingan pribadi dan jumlah pembeli setiap harinya. Di sisi lain,
pedagang perempuan lanjut usia menemukan masalah mengenai pembagian waktu
dalam mengurus rumah tangga, melaksanakan pekerjaan, dan kegiatan sosial
keagamaan, serta kondisi kesehatan dari seorang lansia sehingga adanya konflik
peran dalam mengalokasikan waktu yang dimiliki oleh perempuan Bali.

Curahan jam kerja adalah banyaknya jam kerja yang dialokasikan seseorang
sebagai tenaga kerja. Faktor-faktor sosial ekonomi yang memengaruhi alokasi
waktu kerja seseorang terdiri dari umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan
keluarga, pendapatan suami, tingkat upah, riwayat pekerjaan orang tua,
pengalaman Kerja, status perkawinan, jarak rumah ke tempat kerja, kesehatan,
status pekerjaan utama, dan proporsi anggota rumah tangga (Wulandari, 2016).
Menurut Chatterjee et al. (2015) jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif

dan signifikan terhadap curahan jam kerja. Semakin meningkat jumlah anak,
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maka mendorong lansia perempuan untuk bekerja dan pendapatan yang diterima
semakin meningkat. Para lansia akan ikut bekerja demi membiayai kebutuhan
keluarga seperti fasilitas kesehatan, pendidikan, transportasi, dan sebagainya.

Konsep penelitian ini menganalisis tentang pendapatan pedagang lanjut
usia. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang perempuan lanjut
usia yaitu kondisi kesehatan, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga,
umur, dan curahan jam kerja. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
pendapatan pedagang perempuan lanjut usia. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah kondisi kesehatan, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan
keluarga dan umur. Variabel mediasi (intervening) dalam penelitian ini adalah
curahan jam Kerja.

Kesehatan Lansia merupakan status atau keadaan kesehatan yang dimiliki
oleh lansia yang diukur melalui banyaknya keluhan kesehatan yang dialami
selama 3 bulan terakhir. Penduduk lanjut usia yang memiliki kondisi kesehatan
relatif baik memiliki probabilitas yang lebih besar dan kecenderungan untuk
bekerja di masa lanjut usia, sebaliknya penduduk lanjut usia yang memiliki
kondisi kesehatan yang semakin menurun dan relatif tidak baik memiliki
probabilitas untuk tidak bekerja di masa lanjut usia. Penduduk lanjut usia
perempuan yang memiliki kesehatan yang buruk, akan mengambil keputusan
untuk mengurangi partisipasinya dalam bekerja (Pratomo & Manning, 2013).
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Wong et al. (2019)ditemukan
bahwa kondisi kesehatan berpengaruh negatif terhadap jumlah jam kerja. Hal

tersebut dikarenakan dalam penelitian, kesehatan lansia diukur dengan
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menggunakan keluhan kesehatan yang dialami oleh penduduk lanjut usia tersebut,
dimana mengindikasikan bahwa semakin banyak keluhan kesehatan yang dialami
maka, semakin buruk kondisi kesehatan yang dimiliki oleh lansia tersebut
sehingga dapat berpengaruh terhadap aktivitas sehari-harinya dan hal tersebut
secara tidak langsung dapat mempengaruhi curahan jam kerjanya.

Penelitian oleh Kartika & Sudibia (2014)ditunjukkan bahwa kondisi
kesehatan berpengaruh negatif terhadap pendapatan dikarenakan kondisi
kesehatan lansia disini diukur dengan banyaknya keluhan kesehatan yang dialami,
dimana apabila semakin banyak keluhan kesehatan yang dialami maka semakin
mengurangi partisipasi lansia untuk bekerja dan hal ini secara tidak langsung akan
mengurangi pendapatannya yang diperoleh dari bekerja.

Osuna (2018)menjelaskan bahwa pertumbuhan partisipasi angkatan kerja
didominasi oleh lulusan perguruan tinggi dan dalam rentang umur 30-44 tahun
dengan status yang telah menikah dan memutuskan untuk bekerja. Pratomo
(2017)menyatakan dimana daya tarik kegiatan ekonomis yang tinggi karena
pendidikan yang tinggi tertarik untuk berpartipasi di pasar kerja, selain itu
menurut Kurniawan (2016) dan Cameron et al. (2018), pendidikan memang
merupakan salah satu variabel yang mempunyai kaitan dengan tingkat
pendapatan. Hasil penelitian Klasen & Pieters (2015) dan Pratomo
(2017)menjelaskan bahwa seorang yang menempuh pendidikan hingga jenjang
yang tinggi beranggapan bahwa pendidikan memberikan manfaat jangka panjang
untuk mendapatkan pekerjaan yang layak dan adanya dorongan memperoleh

pendapatan yang tinggi.
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Penelitian Chatterjee et al. (2015) yang menyatakan bahwa jumlah
tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap curahan jam
kerja. Semakin banyak jumlah tanggungan yang ada di dalam keluarga membuat
beban ekonomi yang di tanggung oleh keluarga tersebut semakin berat. Besarnya
jumlah tanggungan keluarga akan berpengaruh terhadap pendapatan karena
semakin banyaknya jumlah tanggungan keluarga atau jumlah anggota keluarga
yang ikut makan maka secara tidak langsung akan memaksa tenaga kerja tersebut
untuk mencari tambahan pendapatan. Penyataan ini didukung oleh
penelitianRahayu & Tisnawati (2014)yang menyatakan bahwa jumlah tanggungan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan.

Semakin muda umur pedagang perempuan maka akan lebih semangat dalam
bekerja karena tenaga yang dihasilkan lebih kuat dibandingkan pedagang yang
sudah tua. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Wiyasa & Dewi
(2017), Jayanti & Sukarsa (2016)dan Kanwal & Munir (2015)yang menyatakan
bahwa umur memiliki pengaruh negatif dengan lamanya waktu bekerja.
Krisnaryana & Yasa (2018) mengungkapkanbahwa jika umur semakin tua maka
akan menyebabkan pendapatan menurun. Para perempuan lansia Yyang
menggunakan waktunya lebih banyak untuk bekerja, maka pendapatannya
semakin meningkat. Procher et al. (2018) serta Dewi dkk. (2016)mengungkapkan

bahwa curahan jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan.
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Gambar 3.Kerangka Konseptual Penelitian Analisis Faktor yang
Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Perempuan Lanjut Usia

Hipotesis dalam penelitian ini adalah 1) Tingkat pendidikan dan jumlah
tanggungan keluarga berpengaruh positif terhadap curahan jam kerja pedagang
perempuan lanjut usia di Pasar Badung. 2) Kondisi kesehatan dan umur
berpengaruh negatif terhadap curahan jam kerja pedagang perempuan lanjut usia
di Pasar Badung 3) Tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan curahan
jam kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang perempuan lanjut
usia di Pasar Badung. 4) Kondisi kesehatan dan umur berpengaruh negatif
terhadap pendapatan pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung. 5)
Curahan jam kerja memediasi pengaruh kondisi kesehatan, tingkat pendidikan,

jumlah tanggungan keluarga, dan umur terhadap pendapatan pedagang perempuan

lanjut usia di Pasar Badung.
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif-asosiatif. Penelitian
dilakukan di Pasar Badung, Kecamatan Denpasar Barat, Kota Denpasar. Definisi
operasional masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Kondisi kesehatan (X1) merupakan status atau keadaan kesehatan yang dimiliki
oleh lansia yang diukur melalui banyaknya keluhan kesehatan yang dialami
selama 3 bulan terakhir. Tingkat pendidikan (X2) adalah jumlah tahun sukses
sekolah yang diukur dalam satuan tahun. Jumlah tanggungan keluarga (X3) adalah
jumlah anggota keluarga yang berada pada umur belum produktif, produktif, dan
tidak produktif yang tidak bekerja serta seluruh atau sebagian biaya hidupnya
menjadi tanggung jawab responden dan diukur dalam satuan orang. Umur (Xa)
adalah jumlah tahun lama hidup yang sudah dijalani sampai dengan saat
penelitian berlangsung atau ulang tahun terakhir yang diukur dengan satuan tahun.
Curahan jam kerja (Y1) adalah menunjukkan waktu yang digunakan pekerja lanjut
usia dalam menyelesaikan pekerjaannya yang diukur dengan jumlah jam Kkerja
yang digunakan dalam 1 minggu (7 hari). Pendapatan (Y2) adalah suatu hasil yang
diterima seseorang atau rumah tangga dari berusaha atau bekerja yang berupa,
uang maupun barang yang diterima atau dihasilkan dalam jangka waktu tertentu
yang diukur dalam satuan rupiah per bulan.

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuisioner
dan data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Badan
Pusat Statistik, SAKERNAS, SUSENAS. Populasi dalam penelitian ini adalah

pedagang perempuan lanjut usia yang berdagang di Pasar Badung sebanyak 213
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pedagang dengan jumah sampel yang diambil sebanyak 90 pedagang perempuan
lanjut usia. Metode penentuan sampel yaitu menggunakan teknik probability
sampling dengan metode proportionate stratified random sampling. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu Observasi, Wawancara terstruktur

dan Wawancara mendalam

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mayoritas responden pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung tidak
mengalami keluhan kesehatan selama tiga bulan terakhir. Hal ini menunjukkan
bahwa responden yang tidak mengalami keluhan kesehatan akan mencurahkan
waktunya untuk berdagang karena adanya tuntutan ekonomi untuk bekerja demi
memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Sebagian besar responden juga menyatakan
bahwa keluhan kesehatan yang dialami tidak mengganggu kegiatannya sehingga
masih dapat melakukan aktivitas produktif dalam kesehariannya. Responden yang
paling banyak mengalami keluhan kesehatan memiliki jumlah yang paling rendah
dimana lansia tersebut untuk tidak terlalu lama melakukan aktivitas berdagang
dan perlu lebih banyak istirahat.

Jumlah responden pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung dengan
tingkat pendidikan yang terbanyak berada pada jenjang pendidikan SD. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan responden kurang baik. Lansia yang memiliki
pendidikan yang kurang baik akan dapat membuat mereka kurang memiliki
keahlian atau kemampuan untuk berkreasi dan hal ini akan mempengaruhi

pendapatan yang diperoleh. Para lansia yang mampu menempuh pendidikan
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hingga jenjang perguruan tinggi, namun mereka tetap memilih untuk bekerja
sebagai pedagang karena mereka beranggapan bahwa sebagai perempuan Bali
yang telah menikah, jam kerja di sektor informal lebih fleksibel.

Jumlah tanggungan keluarga sebanyak 3 orang memiliki jumlah responden
terbanyak, sedangkan jumlah responden yang memiliki jumlah tanggungan
sebanyak 6 orang berada pada posisi terendah. Hal ini menunjukkan bahwa sudah
banyak anggota keluarga yang mampu menghidupi kehidupannya sendiri. Di sisi
lain, masih banyak lansia yang memiliki tanggung jawab untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya.

Umur responden yang memiliki jumlah terbanyak yaitu pada kelompok
umur lansia muda yang berumur 65-69 tahun. Hal ini membuktikan bahwa masih
banyak lansia yang memiliki keinginan untuk bekerja cukup besar, karena adanya
motivasi yang tinggi untuk meningkatkan pendapatan keluarga. Selain itu, dengan
mereka bekerja mereka dapat bersosialisasi dengan pedagang lainnya dan itu akan
mengakibatkan mereka merasa bahagia serta mereka merasa tidak jenuh berdiam
diri di rumah. Kelompok lansia tua yang memiliki jumlah terendah. Hal ini
dikarenakan pada kelompok umur lansia tua tersebut kondisi kesehatannya
cenderung menurun, sehingga tidak memungkinkan untuk berdagang terlalu lama
dan memerlukan istirahat yang cukup di rumah.

Pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung memiliki rata-rata curahan
jam kerja sebesar 53,5 jam per minggu. Ini menunjukkan bahwa curahan jam
kerja responden melebihi dari waktu kerja normal dalam satu minggu untuk 6 hari

kerja yaitu sebesar 40 jam. Lansia yang bekerja secara berlebihan akan
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mengakibatkan kondisi kesehatannya semakin lama akan semakin memburuk.
Seharusnya lansia mengurangi curahan jam kerjanya agar dapat lebih lama untuk
beristirahat menjaga kesehatannya. Selain itu, lansia mencurahkan lebih banyak
waktunya untuk berdagang hingga sore hari, sehingga lebih banyak barang yang
laku terjual, dan berharap mendapatkan lebih banyak penghasilan karena lebih
banyak pembeli dan lebih lama berjualan dibandingkan pedagang lainnya.

Pendapatan pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung yang berkisar
antara Rp. 2.000.000 - Rp. 2.459.999 memiliki jumlah responden paling banyak.
Selain itu, rata-rata pendapatan pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung
ini sebesar Rp. 2.182.000, ini menunjukkan pendapatan yang diperoleh responden
kurang dari UMK Kota Denpasar. Ini menunjukkan bahwa masih banyak lansia
yang berada pada kelompok kurang mampu. Pendapatan yang diperoleh cukup
bervariasi, ini dikarenakan jenis barang yang diperdagangkan berbeda-beda.
Pendapatan yang terima oleh responden tidak menentu jumlahnya dalam satu
bulan, terkadang bisa saja sangat banyak yang diperoleh contohnya pada hari raya
besar agama, dan juga bisa sangat sedikit apabila keadaan pasar dalam kondisi
sepi.

Jenis barang yang paling banyak dijual oleh pedagang perempuan lanjut
usia di Pasar Badung menjual berbagai macam bumbu dapur. Jenis barang yang
paling sedikit dijual oleh para lansia adalah pakaian, karena lokasi pedagang
pakaian terdapat di lantai paling atas. Jenis barang yang dijual dapat
mempengaruhi pendapatan yang diterima oleh para lansia perempuan di Pasar

Badung. Misalnya, tidak setiap hari ada yang membeli pakaian dan berbeda
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dengan jenis barang yaitu sayur dan buah, bumbu dapur, daging dan ikan yang
selalu ramai dibeli karena merupakan kebutuhan masyarakat sehari-hari.

Alasan pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung yang paling tinggi
yaitu menambah pendapatan keluarga. Pedagang lansia Bali memasuki pasar kerja
karena alasan utama yaitu meningkatkan pendapatan keluarga, sehingga dapat
menigkatkan pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Selain itu, alasan para lansia
perempuan Bali bekerja yaitu untuk memanfaatkan waktu luang, karena mereka
sering merasa bosan jika hanya berdiam diri di rumah dan tidak menghasilkan
uang. Jam kerja fleksibel juga menjadi salah satu alasan dari lansia tersebut untuk
memasuki pasar kerja, karena dengan tingkat kesehatan lansia yang cenderung
menurun, ia bisa bekerja sesuai dengan tingkat kesehatannya.

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa kondisi kesehatan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap curahan jam kerja pedagang
perempuan lanjut usia di Pasar Badung, yang ditunjukkan dengan nilai koefisien
jalur -0,688 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa
setiap peningkatan keluhan kesehatan sebesar 1 kali, maka curahan jam kerja
pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung akan menurun sebesar 0,688
jam per minggu dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Kartika & Sudibia
(2014)menyatakan bahwa kondisi kesehatan lanjut usia berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap curahan jam kerja. Semakin meningkatnya keluhan kesehatan
yang dialami pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung, maka

mencerminkan semakin buruk kondisi kesehatan yang dimiliki oleh lansia tersebut
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sehingga curahan jam kerjanya semakin menurun. Sehingga mereka harus
mengurangi waktunya dalam berdagang dan menggunakan waktunya untuk
beristirahat. Seperti hasil wawancara mendalam yang dilakukan dengan Ibu Ni
Made Dasni pada tanggal 29 Oktober 2019 yaitu “Kalau saya merasa badan saya
sakit atau kurang enak badan, saya kadang ke pasar dari pukul 9 saja dan
pulangnya jam 2 saja saya sudah pulang. Tetapi kalau saya sakitnya sampai tidak
bisa bangun dari tempat tidur saya memilih untuk tidak berjualan dan istirahat saja
dirumah”.

Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap curahan jam
kerja pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung, yang ditunjukkan dengan
nilai koefisien jalur sebesar 0,085 dan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. Hal
ini berarti bahwa setiap peningkatan tahun sukses sekolah sebanyak satu tahun,
maka curahan jam kerja pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung
meningkat 0,085 jam per minggu dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.
Tingkat pendidikan yang semakin meningkat, akan meningkatkan curahan jam
kerja pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian Canelas & Salazar (2014)yang menyatakan bahwa
tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap curahan jam kerja
perempuan. Perempuan yang telah menikah khususnya lansia memiliki keputusan
untuk bekerja dengan alasan bahwa mereka ingin mengaplikasikan ilmu yang
didapat ketika menempuh pendidikan.

Jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap

curahan jam kerja dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, yang
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ditunjukkan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,173 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 <0,05. Hal ini berarti bahwa setiap bertambahnya tanggungan
keluarga sebanyak 1 orang, maka curahan jam kerja pedagang perempuan lanjut
usia di Pasar Badung meningkat sebesar 0,173 jam per minggu dengan asumsi
variabel bebas lainnya konstan. Semakin meningkatnya jumlah tanggungan
keluarga, maka curahan jam kerja pedagang perempuan lanjut usia di Pasar
Badung akan meningkat pula. Jumlah tanggungan keluarga yang semakin
meningkat, maka menimbulkan pengeluaran konsumsi rumah tangga meningkat
pula. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Lee & Lee (2014) dan Wiyasa
& Dewi (2017).

Umur berpengaruh negatif dan signifikan terhadap curahan jam kerja
dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, yang ditunjukkan dengan nilai
koefisien jalur sebesar -0,209 dan nilai signifikansi sebesar 0,038 < 0,05. Hal ini
berarti bahwa setiap bertambahnya umur sebanyak 1 tahun, maka curahan jam
kerja pedagang perempuan lanjut usia menurun sebesar 0,209 jam per minggu
dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.Hasil penelitian ini didukung oleh
Jayanti & Sukarsa (2016)serta Wiyasa & Dewi (2017). Semakin meningkatnya
umur lansia, maka tingkat kesehatan secara fisik dan mental juga semakin
menurun, sehingga mereka akan mengurangi waktu bekerja.

Kondisi kesehatan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan
pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung, yang ditunjukkan dengan nilai
koefisien jalur sebesar -0,195 dan nilai signifikansi sebesar 0,042 < 0,05. Hal ini

berarti bahwa setiap peningkatan keluhan kesehatan sebesar 1 kali, maka
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pendapatan perempuan lanjut usia di Pasar Badung menurun sebesar 0,195 persen,
dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.Semakin meningkatnya keluhan
kesehatan yang dialami oleh lansia maka akan menyebabkan lansia tersebut
mengurangi waktunya untuk bekerja dan menggunakan waktunya untuk
beristirahat di rumah, hal ini akan mengakibatkan berkurangnya pendapatan
mereka dari berdagang. Hasil penelitian ini didukung oleh Kartika & Sudibia
(2014).

Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung, yang ditunjukkan dengan nilai
koefisien jalur sebesar 0,082 dan nilai signifikansi sebesar 0,019 < 0,05. Hal ini
berarti bahwa setiap peningkatan tahun sukses sekolah sebanyak 1 tahun, maka
pendapatan perempuan lanjut usia di Pasar Badung meningkat sebesar 0,082
persen, dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.Tingkat pendidikan yang
semakin meningkat mencerminkan bahwa lansia tersebut telah dibekali dengan
ilmu pengetahuan yang luas, sehingga mereka mampu untuk menerapkan hard
skill dan soft skill dalam pekerjaan, yang dapat membawa keuntungan seperti
inovasi pada usaha yang digeluti, memiliki relasi bisnis seperti pelanggan,
supplier, dan sebagainya. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
Greenwood et al. (2016) dan Harkness (2014).

Jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung, yang ditunjukkan
dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,072 dan nilai signifikansi sebesar 0,010 <

0,05. Hal ini berarti bahwa setiap bertambahnya tanggungan keluarga sebanyak 1
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orang, maka pendapatan perempuan lanjut usia di Pasar Badung meningkat
sebesar 0,072 persen, dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Jumlah
tanggungan keluarga yang semakin meningkat menjadi motivasi lansia untuk
bekerja. Penelitian ini didukung oleh penelitian Jayanti & Sukarsa (2016)yang
menyatakan semakin banyak jumlah tanggungan keluarga maka semakin banyak
pula kebutuhan sehari-hari yang harus dipenuhi dan ini akan mengakibatkan
lansia mencurahkan waktunya untuk bekerja dan memperoleh pendapatan.
Pendapatan yang tinggi dapat diperoleh dari hasil bekerja dan dedikasinya
terhadap pekerjaanya tersebut, walaupun terkadang anak dan cucu sebagai
motivasi untuk lebih giat dalam bekerja. Seperti hasil wawancara mendalam yang
dilakukan dengan Ibu Ranimah pada tanggal 30 Oktober 2019 yaitu “Saya
memiliki dua orang cucu yang masih kecil-kecil, yang pertama laki-laki baru
kelas 1 SD dan yang perempuan baru berusia 4 tahun. Terkadang saya sering
merasa kelelahan dengan semua kerjaan. Tetapi motivasi saya adalah saya selalu
meganggap cucu-cucu itu sebagai bos kecil saya yang akan meminta apapun yang
mereka inginkan dan saya berkewajiban untuk memenuhinya. Dari situlah saya
mendapatkan semangat untuk kembali melakukan aktivitas™.

Umur berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang
perempuan lanjut usia di Pasar Badung, yang ditunjukkan dengan nilai koefisien
jalur sebesar -0,296 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti
bahwa setiap peningkatan umur sebesar 1 tahun, maka pendapatan perempuan
lanjut usia di Pasar Badung menurun sebesar 0,296 persen, dengan asumsi

variabel bebas lainnya konstan.Penelitian ini didukung oleh penelitian Roy et al.

138



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA, Vol.9.No.1
JANUARI 2020

(2017) dimana emakin meningkatnya umur, kondisi fisik perempuan akan
semakin melemah, maka perempuan cenderung akan mengurangi jam kerja yang
mengakibatkan pendapatan menjadi berkurang. Apabila peningkatan umur yang
tergolong non produktif maka produktifitas dalam bekerja cenderung menurun
dan pendapatan yang dimiliki akan berkurang (Rahayu & Tisnawati, 2014).
Curahan jam kerja memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,767 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan perempuan lanjut usia di Pasar Badung. Hal ini berarti bahwa
setiap peningkatan curahan jam Kkerja sebesar 1 jam, maka pendapatan perempuan
lanjut usia di Pasar Badung meningkat sebesar 0,767 persen. Hasil penelitian ini
didukung oleh Dewi dkk. (2016)yang menyatakan semakin banyak waktu yang
dicurahkan untuk bekerja, maka semakin banyak pula kesempatan untuk pembeli
datang untuk membeli dagangan dan akan mengakibatkan pendapatan yang
meningkat. Selain itu, ada hal lain yang menjadi pertimbangan curahan jam kerja.
Perempuan Bali yang telah menikah tidak lepas dari kegiatan adat dan
keagamaan, sehingga tidak jarang pekerja perempuan tersebut tidak bekerja
karena harus menghadiri kegiatan adat. Terlebih lagi kegiatan adat yang sifatnya
melibatkan seluruh masyarakat, yang orang Bali sering menyebutnya dengan kata
ngayah menjadikan para perempuan tersebut diwajibkan untuk menghadirinya.
Hal ini menyebabkan berkurangnya alokasi waktu kerja yang dimiliki oleh
perempuan tersebut. Salah satunya diungkapkan oleh salah satu responden yaitu
Ni Nyoman Wandri pada tanggal 31 Oktober 2019, “Biasanya saya berangkat

pukul 5 pagi dan pulangnya pukul 4 sore. Tetapi kalau ada acara adat dan agama
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saya berangkat lebih siang. Kadang-kadang kalau acaranya berlangsung lama dan
acara besar saya tidak berangkat ke pasar untuk berjualan.”

Z hitung sebesar -1,98 < -1,96, dengan demikian, kondisi kesehatan
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan secara tidak langsung melalui
curahan jam Kkerja, dapat dikatakan pula bahwa curahan jam kerja variabel
intervening dalam pengaruh kondisi kesehatan terhadap pendapatan atau dengan
kata lain kondisi kesehatan berpengaruh secara tidak langsung terhadap
pendapatan pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung. Besarnya pengaruh
tidak langsung kondisi kesehatan terhadap pendapatan secara tidak langsung
melalui curahan jam kerja pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung
adalah 0,527 mempunyai arti bahwa pengaruh tidak langsung kondisi kesehatan
terhadap pendapatan secara tidak langsung melalui curahan jam kerja pedagang
perempuan lanjut usia di Pasar Badung adalah sebesar 52,7 persen. Besarnya
pengaruh tidak langsung tingkat pendidikan terhadap pendapatan secara tidak
langsung melalui curahan jam kerja pedagang perempuan lanjut usia di Pasar
Badung adalah 0,065 mempunyai arti bahwa pengaruh tidak langsung tingkat
pendidikan terhadap pendapatan secara tidak langsung melalui curahan jam kerja
pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung adalah sebesar 6,5 persen.

z hitung sebesar 0,52 < 1,96, dengan demikian, jumlah tanggungan tidak
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan secara tidak langsung melalui
curahan jam kerja, dapat dikatakan pula bahwa curahan jam kerja bukan variabel
intervening dalam pengaruh jumlah tanggungan terhadap pendapatan atau dengan

kata lain tingkat pendidikan tidak berpengaruh secara tidak langsung terhadap
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pendapatan pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung. Besarnya pengaruh
tidak langsung jumlah tanggungan terhadap pendapatan secara tidak langsung
melalui curahan jam kerja pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung
adalah0,133 mempunyai arti bahwa pengaruh tidak langsung jumlah tanggungan
terhadap pendapatan secara tidak langsung melalui curahan jam kerja pedagang
perempuan lanjut usia di Pasar Badung adalah sebesar 13,3 persen.

z hitung sebesar -1,58 > -1,96, umur tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan secara tidak langsung melalui curahan jam kerja, dapat dikatakan pula
bahwa curahan jam kerja bukan variabel intervening dalam pengaruh umur
terhadap pendapatan atau dengan kata lain tingkat pendidikan tidak berpengaruh
secara tidak langsung terhadap pendapatan pedagang perempuan lanjut usia di
Pasar Badung. Besarnya pengaruh tidak langsung umur terhadap pendapatan
secara tidak langsung melalui curahan jam kerja pedagang perempuan lanjut usia
di Pasar Badung adalah0,16 mempunyai arti bahwa pengaruh tidak langsung umur
terhadap pendapatan secara tidak langsung melalui curahan jam kerja pedagang
perempuan lanjut usia di Pasar Badung adalah sebesar 16 persen.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoritis yang mendukung teori dan
jurnal yang telah ada serta mendapatkan hasil penelitian yang baru dengan lokasi
penelitian yang berbeda. Kondisi kesehatan berpengaruh negatif terhadap curahan
jam kerja dan pendapatan. Kesehatan merupakan suatu aset yang sangat mahal
harganya, kondisi kesehatan lansia yang memberikan peluang bagi lansia untuk
tetap produktif di banding lansia yang mengalami gangguan kesehatan. lansia

ingin tetap membantu ekonomi rumah tangga, ditunjang oleh kondisi fisik yang
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baik tadi dan adanya kesempatan yang tersedia lansia memutuskan untuk bekerja.
Dengan terus meningkatnya populasi lanjut usia ini di harapkan tingkat pelayanan
kesehatan seperti jaminan sosial untuk masyarakat atau lansia ini kususnya terus
ditingkatkan sehingga kualitas kesehatan lansia terus terjamin walaupun bisa
dikatakan dalam kondisi fisik yang terus menurun.

Pendapatan merupakan variabel penting dalam mempengaruhi jumlah jam
kerja lansia untuk berkerja. Pada umumnya faktor utama lansia memilih untuk
bekerja adalah faktor ekonomi karena mayoritas lansia berada pada kondisi
keluarga berekonomi rendah dan mengakibatkan lansia tetap berperan dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya, untuk itu diharapakan kepada pemerintah agar
dapat melakukan pemerataan dalam menyalurkan bantuan sosial berupa paket —
paket kebijakan masalah bantuan jaminan sosial yang merupakan hak dari warga
negara dan kewajiban pemerintah dalam memberikan pelayanan yang terbaik
kepada masyarakat lansia ini kususnya, karena lansia termasuk ke dalam
kelompok penduduk rentan yang berhak atas jaminan perlindungan sosial untuk
pengembangan dirinya secara utuh, sebagaimana amanat Undang-Undang Dasar
1945. Jaminan sosial dibutuhkan untuk keamanan penghasilan bagi lansia yang
umumnya sudah tidak produktif lagi secara ekonomi.

Pada saat ini lansia tidak lagi dipandang sebagai beban pembangunan
melainkan mereka dapat berkontribusi secara aktif dan positif dengan
menghasilkan pendapatan dari berdagang. Karena saat ini lansia telah mampu
memasuki dunia kerja dengan dibekali pengetahuan dan kerampilan diri. Lansia

memiliki tingkat pendidikan yang bervariasi, sehingga hal ini dapat dijadikan
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kesempatan untuk menunjukkan kemampuan dirinya menjadi wirausaha yang
sukses sesuai dengan ilmu pengetahuan dan wawasan yang dimiliki. Tingkat
pendidikan lansia sangat mempengaruhi curahan jam Kkerja dan pendapatan
pedagang perempuan lansia. Semakin tinggi pendidikan lansia, maka akan dikuti
dengan kenaikan curahan jam kerja dan pendapatannya.

Berdasarkan hasil penelitian tunjangan hari tua sangatlah diharapkan oleh
seorang lansia guna sebagai sandaran hidup, agar tidak terlalu bekerja keras dihari
tuanya karena kondisi fisik yang semakin menurun. Pemerintah perlu
mengupayakan dan membentuk program tunjangan hari tua untuk seluruh
penduduk lanjut usia yang terserap di sektor informal. Mengingat kebanyakan
lansia terserap pada sektor informal dan mereka tidak memperoleh tunjangan hari

tua.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan uraian sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan, yaitu : 1) Tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga
berpengaruh positif terhadap curahan jam kerja pedagang perempuan lanjut usia di
Pasar Badung. 2) Kondisi kesehatan dan umur berpengaruh negatif terhadap
curahan jam kerja pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung. 3) Tingkat
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan curahan jam kerja berpengaruh
positif terhadap pendapatan pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung. 4)
Kondisi kesehatan dan umur berpengaruh negatif terhadap pendapatan pedagang

perempuan lanjut usia di Pasar Badung. 5) Curahan jam kerja memediasi
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pengaruh kondisi kesehatan terhadap pendapatan pedagang perempuan lanjut usia
di Pasar Badung. 6) Curahan jam kerja tidak memediasi pengaruh tingkat
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan umur terhadap pendapatan
pedagang perempuan lanjut usia di Pasar Badung.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan pemaparan simpulan di atas antara
lain diharapkan pemerintah dapat memperbaiki kualitas pendidikan penduduk usia
muda/produktif agar lebih baik lagi kedepannya sehingga diharapkan dengan
pendidikan yang baik dapat digunakan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih
layak, sehingga dapat berguna dimasa tua nantinya.Perhitungan pendapatan untuk
pekerja lanjut usia diharapkan menjamin keamanan lansia tersebut dalam bekerja,
setidaknya mengijinkan lansia untuk mendapatkan pelayanan kesehatan dan obat-
obatan.Diharapkan bagi anggota keluarga untuk tidak memberikan tanggung
jawab yang besar kepada lansia, karena sudah selayaknya penduduk lanjut usia
menikmati hari tuanya tanpa beban berat keluarga.Seharusnya lansia tidak
mencurahkan waktunya untuk bekerja secara berlebihan dan lebih meluangkan

waktunya untuk beristirahat.
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